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Daftar Pertanyaan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana awal mula SDLBN ini berdiri? 

2. Apa visi & misi yang dimiliki SDLBN ini? 

3. SDLBN ini menyelenggarakan pendidikan untuk jenis ketunaan apa saja? 

4. Berapa jumlah siswa dan guru yang ada di SDLBN ini? 

5. Sejak kapan perpustakaan ini di bangun? 

6. Apakah ada pelatihan khusus untuk pengelola perpustakaan atau guru 

dalam melayani siswa SDLBN ini? 

7. Apa saja fasilitas aksesibilitas yang disediakan untuk anak tunanetra? 
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Daftar Pertanyaan Pengelola Perpustakaan 

1. Apa latar belakang pendidikan guru dan pustakawan? 

2. Jam operasional perpustakaan? 

3. Apakah perpustakaan SDLBN memiliki situs web? 

4. Layanan sirkulasi di perpustakaan SDLBN menggunakan sistem apa? 

5. Bagaimana cara pustakawan memberikan informasi kepada anak tunanetra 

agar mudah di mengerti? 

6. Bagaimana cara siswa mendapatkan bahan koleksi di perpustakaan? 

7. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan? 

8. Berapa jumlah pengunjung setiap harinya yang datang ke perpustakaan? 

9. Seluruh koleksi untuk nak tunanetra yang ada di perpustakaan ini dari 

mana? Apakah anggaran dana dari pemerintah (dana bos)? 

10. Apakah pustakwan menguasai kebutuhan yang harus diberikan kepada 

siswa tunanetra? 

11. Layanan seperti apa yang diberikan ketika siswa datang ke perpustakaan? 

12. Bagaimana cara menghadapi pengunjung yang mengeluh mengenai 

koleksi yang ada di perpustakaan ini? 

13. Strategi apa saja yang digunakan di perpustakaan untuk meningkatkan 

aksesibilitas layanan untuk anak tunanetra? 

14. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi saat melakukan layanan pada 

siswa tunanetra? 

15. Apakah ada program yang disediakan oleh perpustakaan khususnya untuk 

anak tunanetra? 

16. Adakah kerjasama antara SDLBN dengan perpustakaan daerah atau 

organisasi/individu lainnya? 

 


